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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “ Uji Aktivitas Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun
Matoa (pometia pinnata) secara in-vitro. Daun matoa mengandung senyawa flavonoid.
Penelitian ini bertujuan mengetahui ekstrak etanol daun matoa (pometia pinnata) memiliki
aktivitas tabir surya. Uji aktivitas tabir surya dilakukan secara in-vifro menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dengan persamaan mansur. Ekstrak etanol daun matoa dibuat larutan
induk dengan konsentrasi 1000 ppm, kemudian dilakukan pengenceran dengan konsentrasi 200
ppm, 400 ppm, 600 ppm dan 800 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun matoa memiliki nilai SPF yang tinggi sehingga dapat berpotensi sebagai tabir surya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun matoa memiliki aktivitas tabir surya. Nilai
SPF yang diperoleh pada tiap konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm dan 800 ppm secara
berturut-turut 8,15; 18,19; 27,97; dan 29,27, dimana ekstrak etanol daun matoa konsentrasi
400ppm, 600ppm, dan 800 ppm memiliki nilai SPF terbaik kategori proteksi ultra.

Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia Pinnata), Tabir Surya, SPF (Sun

Protection Factor), In Vitro

ABSTRACT

Research has been carried out entitled “Extract Sunscreen Activity Test Ethanol leaves of
Matoa (Pometia pinnata) in-Vitro”. Matoa leaves contain flavonoid compounds. this study
aims to find out ethanol extract matoa leaves (pometia pinnata) has sunscreen. Sunscreen
activity test is done in vitro using the spektrofotometri UV-Vis with Mansur's equation. Ethanol
extract matoa leaves were core liquid with a concentration of 1000 ppm, then dilution is done
with concentration 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, and 800 ppm. Research result shows that
ethanol extract matoa leaves have a value SPF tall one so it can potentially as a sunblock. SPF
value obtained at each concentration 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, and 800 ppm in a row is
8,15, 18,19, 27,97, and 29,27, where ethanol extract matoa leaves at each of 400 ppm, 600
ppm, and 800 ppm has the best SPF value with ultra protection.

Keywords: Ethanol Extract of Matoa Leaves (Pometia pinnata), Sunscreen, SPF (Sun

Protection Factor) In Vitro
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PENDAHULUAN aktivitas antioksidan yang sangat

aktif dengan IC50 sebesar 45.78 ppm
Daun matoa memiliki kadar

) L (Martiningsih ,2016).
flavonoid yang tinggi dengan

) . Sejauh ini belum ada penelitian
flavonoid total yang di perlakuan

) tentang daun matoa sebagai tabir
dengan pelarut metanol 95% yaitu

) surya. Matoa merupakan tanaman asli
sebesar  1,99%  sehingga dapat

) khas Papua. Beberapa penelitian
menangkal radikal bebas. Salah satu

] ] mengatakan bahwa daun matoa
bentuk senyawa oksigen reaktif

) . mampu menghambat virus HIV-1 IN
adalah radikal bebas, senyawa ini

) (Suedee,2012). Daun matoa dapat
akan terbentuk di dalam tubuh dan

o mengandung senyawa flavonoid.
akan dipicu oleh bermacam-macam

o o Senyawa flavonoid adalah senyawa
faktor.  Antioksidan ini  dapat

) ) ) ) ) yang bisa ditemukan dalam makanan
melindungi  kulit dari berbagai

o o yang berasal dari tumbuhan yang
kerusakan sel di akibatkan radiasi

) ) memiliki efek antiinflamasi
UV, antipenuaan pada  kulit

. ,antioksidan ,antialergi dan antivirus
(Winarsi,2007). Salah satu tumbuhan

.. . . (Muaja dkk.,2013). Flavonoid
ini yang dapat berfungsi sebagai

o memiliki potensi sebagai antioksidan
antioksidan adalah daun matoa

karena memiliki gugus hidroksil yang
(pometia pinnata.). Tanaman daun

o o terikat pada karbon cincin aromatik
matoa ini memiliki banyak manfaat

. . , sehingga dapat menangkap radikal
yaitu sebagai obat penurunan resiko

bebas yang dihasilkan dari reaksi
kanker, dan menurunkan tekanan

o perioksidasi lemak senyawa
darah tinggi. Ekstrak daun matoa

o . flavonoid akan menyumbang satu
(pometia pinnata.) mempunyai
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atom hidrogen untuk menstabilkan
radikal perioksidasi lemak (Hamid
dkk,2010).

Tabir surya adalah zat yang
mengandung bahan pelindung kulit
terhadap paparan sinar matahari yang
dapat menyebabkan gangguan kulit.
Sinar UV diketahui memiliki potensi
bahaya terhadap kulit manusia ,maka
sinar UV dibedakan menjadi 3
golongan yakni UV-A,UV-B ,dan
UV-C.Untuk UV-A memiliki panjang
gelombang antara 400-315 nm pada
golombang 4340 nm  ,dapat
menyebabkan warna coklat pada kulit

tanpa menimbulkan
kemerahan.UV-B memiliki panjang
gelombang antara 315-280 nm
dengan efektivitas yang tinggi pada
297,6 nm,dapat menimbulkan
eritomogenik dan sengatan surya serta
terjadi reaksi pembentukan

awal,sedangkan UV-C yaitu memiliki

panjang gelombang

dibawah 280 nm,yang dapat
menyebabkan kerusakan jaringan
kulit,tetapi  sebagaian besar telah
tersaring oleh lapisan ozon dalam
atmosfer (Wilkinson And
Moore,1982).

Senyawa aktif tabir surya dapat
berasal dari senyawa hasil sintesis
kimia atau senyawa dari
alam.senyawa hasil sintesis kimia
seperti senyawa para Amino Benzoic
Acid (PABA),Ektil Salisilat,Oktil
Sinamat,Antranilat Dan Benzofenon
(Wahyuningsih dkk.,2010). Sumber
dari zat tabir surya lain dapat berasal
dari alam dan  aman,dengan
memanfaatkan bahan alam yang
memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi sebagai zat tabir surya seperti
daun matoa.

Paparan radiasi sinar matahari
yang berlebihan dapat berdampak

buruk terhadap kesehatan kulit.

Berbagai macam masalah atau
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penyakit dapat menimbulkan seperti
kulit kemerahan, kulit kering, kulit
terbakar, kulit keriput, kerusakan
kulit, iritasi, serta penyebab kanker
kulit (D’Orazio dkk.,2013; Van Der
Rhee Dan De Vries,2008).

Dari berbagai
kejadian kanker yang diakibatkan
paparan sinar UV yang diperlukan
bahan pelindung yang diaplikasikan
kepada kulit salah satunya dengan
penggunaan tabir surya
(sarkany,2007). Tabir surya ini dapat
berefek melindungi tubuh  dari
paparan sinar radiasi UV dengan cara
menyerap sinar dalam kurun waktu
tertentu yang dinilai sebagai sun
potection  fackor (Lautenschlager
dkk., 2007; Kosmetik Konzept
KOKO Gmbh Dan Co.KG, 2010)

Berdasarkan uraian diatas,
tanaman matoa memiliki kandungan

flavonoid. Senyawa flavonoid

memiliki efek antioksidan yang dapat
berpotensi  sebagai tabir surya.
Namun belum ada penelitian ilmiah
yang menguji aktivitas dan potensi
tabir surya dari tanaman matoa. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menguji potensi tabir surya
pada ekstrak daun matoa (pometia
pinnata) secara in vitro menggunakan
spektrofotometri UV- Vis dengan
menghitung nilai SPF (sun protection
factor). Pengujian potensi tabir surya
dilakukan dengan 4 konsentrasi yaitu
konsentrasi 200

ppm , 400 ppm , 600 ppm dan 800
ppm. Konsentrasi tersebut diperoleh
dari jurnal penelitian yang dilakukan
olech Nur Ajwad. Di dalam
penelitiannya, Nur Ajwad
menggunakan variasi konsentrasi

200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, dan 800
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METODOLOGI PENELITIAN

Alat Peneltian

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain alat gelas,
timbangan analitik, batang pengaduk,
alumunium foil, labu takar, kuvet,
rotary vacum evaporator, kain flanel,
corong, bejana maserasi, pipet tetes,
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu

type UV-1280), gelas ukur 100 ml.

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah ekstrak daun matoa

(pometia pinnata) , etanol 96%

Prosedur Penelitian

Pengolahan Simplisia

Daun  matoa  yang sudah
dikumpulkan.  Dibersihkan  dari
kotoran atau jamur, kemudian di cuci

dengan air mengalir, lalu dirajang.

Kemudian dikeringkan dengan sinar

matahari langsung dan ditutup dengan
kain hitam, kemudian dihaluskan.
Disimpan simplisia pada wadah yang
tertutup baik dan disimpan pada
tempat yang kering. Dihitung susut

pengeringan .

Rumus Perhitungan Susut

Pengeringan:

St pengertngan= #m} x 100%
Pembuatan Ekstrak Daun Matoa

Metode ekstraksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstraksi
maserasi. Simplisia daun matoa
direndam dengan pelarut etanol 96%
diamkan sambil sesekali diaduk.
Proses dilakukan selama 3 x 24 jam,
setelah itu maserat diambil dan
disaring lalu dilakukan pemekatan.
Pemekatan dilakukan menggunakan

rotary evaporator sehingga berbentuk

ekstrak yang
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kental.

berat ekstrak kental
rendemen ekstrak = ——————— X X X x100%
bobot simplisia kering

Penentuan Nilai SPF Ekstrak

Etanol Daun Matoa Secara In Vitro

Penentuan aktivitas tabir surya
dilakukan dengan menentukan nilai
SPF  secara in vitro dengan
spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak
etanol daun matoa dibuat larutan
induk dengan konsentrasi 1000 ppm,
kemudian dilakukan pengencaran
dengan konsentrasi 200 ppm, 400
ppm, 600 ppm, dan 800 ppm. Setiap
konsentrasi ditambahkan etanol 96%
sebanyak 10 ml dicampur hingga
homogen. Dibuat kurva serapan uji
dalam kuvet, dengan panjang
gelombang antara 290-320 nm,
gunakan etanol 96% sebgai blanko.

Hasil absorbansi masing-masing

konsentrasi dicatat dan kemudian
dihitung nilai spfnya (Damogalad
dkk,2013). Hasil nilai serapan dicatat
kemudian dihitung nilai SPFnya
dengan menggunakan persamaan

Mansyur, 1986 berikut :

320
SPF = CF Z EE x I (1) x Abs (1)
290

Keterangan :

CF = Correction factor

(faktor koreksi) = 10
EE = Spektrum eritema

I = Intensitas spektrum

matahari pada panjang gelombang
Abs = Serapan produk tabir surya

Berikut ini merupakan nilai fluks
eritema (Fe) dan fluks pigmentasi

(Fp) untuk sediaan tabir surya.
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Tabel 3.1 Transmisi Eritema Dan Pigmentasi Sediaan Tabir Surya

(Maulida,2015)
Rentang Panjang Gelombang (Nm) Fluks Eritema
290-295 0,1105
295-300 0,6720
300-305 1,0000
305-310 0,2008
310-315 0,1364
315-320 0,1125
Total Fluks Eritema 2,2322

. absorban dari tiap-tiap konsentrasi
Analisis Data

. maka dapat dihitung nilai SPF dari
Dalam menganalisis data

.. ) _ ekstrak daun matoa dengan nilai
penelitian , ditentukan panjang

, . kategori proteksi tabir surya dibuat
gelombang maksimum dari daun

) dalam bentuk tabel. Nilai SPF
matoa dengan alat spektrofotometri

tersebut akan dilihat pada nilai
UV-Vis. Setelah didapatkan crsebul akan dufhat paca nral

keefektifan sediaan tabir surya

Tabel 3.2 keefektifan sediaan tabir surya berdasarkan nilai SPF
(Wilkinson Dan Moore, 1982)

No Nilai SPF Kategori proteksi tabir surya
1 2-4 Proteksi minimal
2 4-6 Proteksi sedang
3 6-8 Proteksi ekstra
4 8-15 Proteksi maksimal
5 >15 Proteksi ultra
HASIL DAN PEMBAHASAN

ometia pinnata) yang diambil di
Pembuatan Simplisia Daun Matoa v P ) yang
Sampel yang digunakan dalam daerah siantan hilir, Pontianak. Daun

penelitian ini adalah tanaman matoa matoa yang digunakan dalam
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penelitian ini mengandung
senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin. Senyawa yang berperan
penting dalam aktivitas antioksidan
dari daun matoa yaitu flavonoid.
Aktivitas antioksidan pada senyawa
flavonoid memiliki salah satu bentuk
senyawa oksigen reaktif adalah

radikal bebas, senyawa ini akan

berbentuk didalam tubuh dan akan

sortasi basah yaitu proses pemilihan
daun yang masih segar. Sortasi
dilakukan terhadap rumput-rumput,
bagian tanaman yang rusak serta,
tanaman yang lain tidak digunakan
dalam penelitian sehingga
mengurangi pengotor yang terbawa.
Kemudian daun matoa dicuci hingga

bersih dengan air mengalir, hal ini

dilakukan supaya kotoran menempel

dipicu oleh bermacam-macam faktor. bisa hilang. Setelah itu daun matoa

Antioksidan ini dapat melindungi dirajang hal ini bertujuan untuk

mempermudah proses pengeringan.

kulit  berbagai  kerusakan  sel

Kemudian dilakukan proses

diakibatkan radiasi UV, antipenuan

pada kulit (Winarsi, 2007). pengeringan dimana proses
pengeringan ini mengunakkan kain
Penelitian ini dilakukan dengan

hitam bertujuan untuk mengurangi

menggunakan daun matoa yang
sinar UV yang dapat merusak

dibuat sebanyak 2 kg daun matoa

senyawa dalam  bahan  yang
segar yang kemudian didapatkan

dikeringkan agar bisa tahan lama
simplisia kering sebanyk 756 gram

dalam penyimpinan simplisia, proses
dan cara yang pertama dilakukan

pengerigan juga akan menghindari
pengumpulan bahan baku setelah

terurainya kandungan kimia karena
bahan baku sudah terkumpul

pengaruh enzim (Kusnadi, 2017).
kemudian dilanjutkan dengan proses
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Penetapan  susut  pengeringan akan bercampur dengan zat penyari

bertujuan  untuk  mendapatkan sehingga proses penyarian dapat

persentase senyawa yang mudah berlangsung lebih efektif (Andriyani

menguap atau menghilang selama dkk, 2010).

proses pemanasan, tidak hanya
Pembuatan Ekstrak Etanol

menggambarkan air yang hilang Daun Matoa

o Pembuatan ekstrak etanol daun
tetapt  juga senyawa menguap

o ) o ) matoa dilakukan dengan metode
lain,misalnya minyak atsiri dan sisa

) _ ) maserasi. Pemilihan metode maserasi
pelarut organik. Hasil dari ekstrak

pada  ekstraksi karena mudah
etanol daun matoa pada rendemen

dilakukan dan melindungi senyawa-
simplisia adalah 37,8% dan kemudian

senyawa yang tidak tahan terhadap
didapatkan rendemen susut

' panas. Proses pembuatan ekstrak
pengeringan ekstrak etanol daun

dalah etanol daun matoa 756 gram
matoa adalah 62,2%.

dimasukkan serbuk daun matoa

Simplisia  yang  sudah  kering kedalam bejana maserasi, kemudian

kemudian dilakukan sortasi kering dilakukan  perendaman  dengan

dari kotoran-kotoran yang menempel menambahkan pelarut etanol 96%,

saat dilakukan sortasi basah setelah direndam sclama 3x 24 jam dan

itw  dihaluskan  dengan blender, diganti pelarut setiap 1x 24 jam dan

penghalusan berguna untuk sesekali diaduk, yang bertujuan agar

meningkatkan  luas  permukaan proses penarikan zat aktif terjadi

partikel  dengan pelarut - schingga secara maksimal oleh pelarut. Etanol

pelarut dapat masuk kedalam serbuk digunakan scbagai pelarut karena

dan mengeluarkan zat kimia yang ctanol merupakan pelarut yang
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bersifat semi polar dengan indeks
kepolaran sebesar 5,2 sehingga
mampu  mengekstraksi  senyawa
dengan  kepolaran yang lebih
beragam. Etanol merupakan pelarut
yang aman untuk obat-obatan, selain
itu etanol juga memiliki kemampuan
yang baik dalam menembus dinding
sel sehingga lebih mudah dalam

mengekstraksi metabolit sekunder

(Tiwari, 2011).

Pelarut hasil maserasi
dikumpulkan dan disimpan selama 3
hari disebut juga dengan maserat.
Maserat yang didapatkan sebanyak
3500 ml dari hasil maserasi etanol
daun matoa, hasil maserasi kemudian
di  evaporasi atau  dilakukan
pemekatan dengan menggunakan
rotary vacum evaporator. Rotary
vacum evaporator akan menurunkan
tekanan uap yang terdapat dalam

pelarut sehingga pelarut dapat

menguap dibawabh titik didih

normalnya, tanpa merusak zat aktif
yang terkandung dalam ekstrak rotary
vacum evaporator digunakan untuk
menguapkan pelarut dan air yang
masih terdpaat dalam maserat hingga
diperoleh ekstrak kental daun matoa
sebanyak 126,11 gram kemudian
didapatkan rendemen ekstrak sebesar
16,68%.

Nilai SPF (Sun Protection
Factor)

SPF  (Sun Protection Factor)
merupakan indikator universal yang
menjelaskan tentan keefektifan dari
suatu produk atau zat yang bersifat
UV protector, semakin tinggi nilai
SPF dari suatu produk atau zat aktif
tabir surya, maka semakin efektif
untuk melindungi kulit dari pengaruh

sinar UV (Haeria dkk., 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuktikan adanya aktivitas
tabir surya dan bernilai SPF dari

ekstrak etanol daun matoa (Pometia
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pinnata) yang diuji secara in-vitro
menggunakan alat spektrofotometr
UV. Keuntungan menggunakan
metode ini adalah lebih praktis, lebih
murah dan bisa dilakukan dalam
periode yang pendek (Mulyani dkk.,
2015). Pengukuran nilai SPF dari
ekstrak etanol daun matoa (Pometia
pinnata)  diukur  menggunakan

spektrofotometer UV dan dihitung

absorbansi atau serapannya pada

panjang gelombang 290-320 nm

menggunakan persamaan Mansyur.

Pada penentuan nilai SPF dari
ekstrak etanol daun matoa dengan
membuat larutan induk 1000 ppm
kemudian diencerkan menjadi 4
konsentrasi yaitu 200 ppm, 400 ppm,
600 ppm dan 800 ppm. Hasil
pengukuran aktivitas tabir surya
diperoleh nilai Sun Protection Factor

(SPF), dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil pengukuran nilai SPF menggunakan spektrofotometri
dengan persamaan mansyur

Konsentrasi Replikasi Nilai SPF Nilai SPF Nilai SPF in-

rata-rata vitro

200 ppm 1 7.634078 8,154861 8,15
2 7,756392
3 9,074112

400 ppm 1 17,7204 18,1893 18,19
2 18,0474
3 18,1893

600 ppm 1 26,7454 27,9738 27,97
2 27,7252
3 35,2922

800 ppm 1 35,2922 29,2759 29,28
2 17,4476
3 35,0879

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
nilai SPF esktrak etanol daun matoa
(pometia pinnata) pada konsentrasi

200 ppm ,400 ppm, 600 ppm, dan

800 ppm dengan rata-rata nilai SPF
berturut-turut adalah §,15; 18,18;
27,97;dan 29,27 dimana pada data

tersebut memiliki nilai SPF yang
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tinggi  sesuai  dengan  besar banyak UV yang diperlukan untuk

konsentrasinya. membakar kulit ketika dilindung
dengan tidak dilindungi oleh tabir
Nilai Sun Protection Factor (SPF)
surya. Nilai SPF menunjukkan
diukur sebagai kemampuan atau
kemampuan produk tabir surya untuk
efektivitas suatu bahan sebagai tabir
mengurangi eritema yang
surya. Semakin tinggi nilai SPF,
diaktibatkan karena radiasi sinar UV
semakin baik perlindungan tabir
(Suryanto,2013).
surya terhadap sinar UV. Nilai SPF

adalah perbandingan ukuran berapa

Tabel 4.2 Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Matoa

Konsentrasi Nilai SPF Kategori
200 ppm 8,15 Proteksi maksimal
400 ppm 18,19 Proteksi ultra
600 ppm 27,97 Prroteksi ultra
800 ppm 29,27 Proteksi ultra
35
20 | 27.07 29,27
25
]
& 20 - 18,19
= 15
-
S 10 8,15
5
0 !
200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm
KONSENTRASI

Gambar 4.1 Grafik Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Matoa
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar
4.1 diperoleh nilai SPF pada tiap
konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600
ppm dan 800 ppm secara berturut-
turut yaitu 8,15 (proteksi maksimal);
18,19 (poteksi ultra); 27,97 (proteksi
ultra); 29,27 (proteksi ultra). Nilai
SPF  dari  setiap  konsentrasi
menunjukan bahwa ekstrak etanol
daun matoa dapat bermanfaat sebagai
perlindungan tabir surya. Nilai SPF
yang terendah 8,15 dengan kategori
prokteksi maksimal dan yang
tertinggi 29,27 dengan kategori
proteksi ultra. Hal ini sejalan dengan
penelitian Damogalad, V (2013) yang
merupakan bahwa semakin besar

konsentrasi maka nilai SPFnya akan

semakin tinggi.

Berdasarkan  hasil  penelitian
ekstrak daun matoa dapat
dimanfaatkan sebagai perlindungan

tabir surya. Dari data penelitian

dengan variasi konsentrasi 200 ppm;

400 ppm; 600 ppm dan 800 ppm,
dengan nilai SPF 8§,15; 18,19; 27,97,
dan 29,27 yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun matoa memiliki
kategori pelindung maksimal sampai
prokteksi ultra. Flavonoid merupakan
antioksidan yang kuat dan juga
sebagai pengikat ion logam yang
diduga mampu mencegah efek bahaya
dari sinar UV. Hal ini disebabkan
ekstrak  etanol daun  matoa
mengandung senyawa flavonoid yang
dapat bekerja sebagai bahan aktif

tabir surya ( Damogalad, V, 2013).

Penentuan nilai SPF dilakukan
dengan mengukur absrbansi dari
ekstrak  etanol daun  matoa
menggunakan spektrofotmetri UV-
Vis dengan panjang gelombang
antara 290-320 nm yang merupakan
sinar UV-B dimana pengukuran
diuraikan tiap interval 5 nm. Radiasi

sinar UV-B dapat menyebabkan
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eritema (kemerahan) hingga dapat
menyebabkan kanker kulit bila terlalu
lama  terpapar  radiasi sinar

(Wungkana,2013).

Suatu tabir surya dikatakan dapat
memberikan  perlindungan  bila
memiliki nilai SPF minimal 2 dan
kategori yang baik apabila sampel uji
memiliki nilai SPF diatas 15 yang
tergolong dalam tabir surya kategori
proteksi ultra. Hal ini dikarenakan
nilai SPF diatas 15 akan mampu
memberikan perlindungan lebih baik
dari resiko kerusakan kulit jangka
panjang, seperti kanker kulit. Selain
itu, SPF diatas 15 mampu melindungi
kulit lebih lama dari paparan sinar
matahari selama kurang lebih 4-5 jam
lamanya, Sedangkan SPF 10 hanya
mampu melindungi kulit selama 1,5
jam lamanyya (Damogalad, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukan pada konsentrasi 200

ppm dengan kategori proteksi
maksimal, pada konsentrasi 400 ppm,
600 ppm dan 800 ppm memiliki nilai
SPF terbaik karena masuk dalam

kategori proteksi ultra.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun matoa (pometia
pinnata) memiliki aktivitas tabir
surya. Nilai SPF yang diperoleh pada
tiap konsentrasi 200 ppm, 400 ppm,
600 ppm dan 800 ppm secara
berturut- turut adalah 8,15; 18,19;
27,97; dan 29,27, dimana ekstrak
etanol daun matoa konsentrasi 400
ppm, 600 ppm, dan 800 ppm
memiliki nilai SPF terbaik karena
masuk kedalam kategori proteksi

ultra.
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